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ABSTRAK 

 

Sari, Retno Ika. 2016. Analisis Keragaman Sekuens Nukleotida Gen D-loop pada 

Itik Tegal. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. drh. 

R. Susanti, M.P. dan Dr. Retno Sri Iswari, S.U. 

 

Itik Tegal yang dipelihara selama ini berasal dari bibit yang belum diketahui asal-

usul genetiknya. Identifikasi secara molekuler dapat digunakan untuk studi keragaman 

genetik. Deoxyribonucleic acid (DNA) mitokondria (mtDNA) dipilih sebagai marker 

genetik, karena mtDNA mempunyai copy number yang tinggi, mtDNA diturunkan secara 

maternal, dan mtDNA mempunyai laju polimorfisme yang tinggi. D-loop adalah gen non-

codding pada mtDNA yang memiliki tingkat polimorfisme tinggi. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui keragaman sekuens nukleotida gen D-loop pada itik Tegal. Sampel 

yang digunakan adalah itik Tegal sebanyak 8 ekor dari empat jenis itik Tegal 

(Branjangan, Jarakan, Blorong, dan Lemahan) dari Kota Tegal. Amplifikasi DNA 

menggunakan primer DL-AnasPF (L56) dan DL-AnasPR (H773) menghasilkan pita 

sebesar 718 bp. Hasil analisis ditemukan 6 haplotipe dari 12 situs polimorfisme 

nukleotida. Haplotipe yang terbentuk adalah A (Branjangan 1), B (Branjangan 2), C 

(Jarakan 1), D (Jarakan 2 dan Blorong 1), E (Blorong 2 dan Lemahan 1), dan F (Lemahan 

2). Hasil analisis kemiripan sekuen nukleotida gen D-loop seluruh sampel itik Tegal 

menunjukkan homologi 99% dengan Anas platyrhynchos (GenBank Acc Number 

KJ833587.1) dan Anas zonorhyncha (GenBank Acc Number AY506969.1). Berdasarkan 

pohon filogenetik, populasi itik Tegal berkerabat erat dan memiliki garis keturunan induk 

(maternal inheritance) yang sama dengan itik Anas platyrhyncos dan Anas zonorhynca 

yang didukung jarak genetik 0.00 dan nilai boostrap 100%. 

 

 

Kata kunci: DNA mitokondria, gen D-loop, Itik Tegal, Keragaman genetik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Itik mempunyai beberapa keunggulan dari pada unggas lain 

diantaranya: (1) mampu mempertahankan produksi telur lebih lama 

dibandingkan dengan ayam, (2) mampu berproduksi dengan baik meskipun 

pemeliharaan dengan sistem pengelolalaan yang sederhana, dan (3) lebih 

tahan penyakit sehingga memiliki tingkat kematian yang rendah (Suharno & 

Amri 2010). Itik banyak dimanfaatkan secara luas baik sebagai penghasil 

daging maupun telur (Wu et al. 2011). Produksi telur itik lokal sebesar 20% 

dan merupakan produksi telur terbesar kedua di Indonesia setelah ayam 

petelur sebesar 65% (Yudohusodo 2003). 

Jenis itik lokal di Indonesia diberi nama sesuai dengan lokasinya dan 

mempunyai ciri-ciri morfologi yang khas. Di Pulau Jawa dikenal dengan 

nama itik Tegal dan itik Magelang yang berada di Provinsi Jawa Tengah, itik 

Mojosari di Provinsi Jawa Timur, itik Cihateup di Provinsi Jawa Barat dan itik 

Turi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Di Pulau Sumatera tepatnya di Provinsi 

Sumatera Barat, itik yang berkembang sebagai sumber daya genetik adalah 

itik Pitalah, itik Kamang, dan itik Bayang. Di Pulau Bali, itik diberi nama itik 

Bali dan di Provinsi Kalimantan Selatan adalah itik Alabio (Purwanto 2012). 

Itik Tegal (Anas platyrhynchos javanicus) berkembang di Kabupaten 

Tegal, tepatnya di Karesidenan Pekalongan mulai dari Kabupaten Batang 

sampai Kabupaten Brebes, bahkan telah berkembang sampai di Kabupaten 

Cirebon dan Indramayu Jawa Barat (Subiharta et al. 2013). Menurut Susanti 

& Prasetyo (2005), itik Tegal mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan itik 

Indian Runner antara lain kepala kecil, leher langsing, panjang dan bulat, 

sayap menempel erat pada badan, berdiri hampir tegak lurus, tubuh langsing 

bulat seperti botol, dan ujung bulunya menutup di atas ekor. Umur awal 
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bertelur itik Tegal lebih cepat daripada itik lokal lainnya, berkisar antara 132-

162,4 hari (Subiharta et al. 2013). 

Pamungkas et al. (2013) melaporkan bahwa pada umur 4 minggu, itik 

Tegal memiliki bobot badan yang relatif lebih tinggi yaitu 380,16±8,08 g 

sedangkan itik Magelang 350,38±30,21 g dan itik Mojosari 317,80±17,11 g. 

Sopiyana et al. (2006) melaporkan ada sembilan warna bulu penutup pada itik 

Tegal dewasa, yaituBranjangan, Lemahan, Jarakan, Putihan, Jalen, Blorong, 

Jambul, Pudak, dan Irengan.  

Kemurnian dan keunikan dari masing-masing jenis itik lokal 

merupakan bagian dari plasma nutfah.Strategi konservasi sulit ditentukan 

karena pada umumnya itik yang dipelihara selama ini berasal dari bibit yang 

belum diketahui asal-usul genetiknya dan tidak mempunyai catatan silsilah 

(Purwantini et al. 2013). Identifikasi secara molekuler dapat digunakan 

sebagai penanda genetik untuk mengungkap perbedaan intra spesies, 

filogeografi dan mengetahui hubungan kekerabatan antar rumpun sehingga 

dapat digunakan untuk studi keragaman genetik (Sulandari et al. 2007). 

Pendekatan molekuler berdasarkan polimorfisme DNA memungkinkan 

untuk memilih itik dengan genetik unggul, karena setiap individu memiliki 

susunan genetik yang berbeda-beda (Purwantini et al. 2013). 

Deoxyribonucleic acid (DNA)  mitokondria (mtDNA) dipilih sebagai penanda 

atau marker genetik, karena mtDNA mempunyai copy number yang tinggi, 

meskipun di dalam sel  yang tidak mengandung inti. Jumlah copy per sel yaitu 

1000-10.000 sehingga mtDNA dapat digunakan untuk analisis pada sampel 

dengan  jumlah DNA yang sangat terbatas, atau apabila analisis DNA inti 

tidak dapat dilakukan. Kedua, mtDNA diturunkan secara maternal sehingga 

setiap individu pada garis keturunan ibu yang sama akan mempunyai tipe 

mtDNA yang identik. Ketiga, mtDNA mempunyai laju polimorfisme yang 

tinggi dengan laju evolusinya sekitar 5-10 kali lebih cepat dari DNA inti 

(Ratnayani et al. 2007). 

Pada mtDNA antara lain mengandung daerah kontrol atau D-loop 

(Displacement Loop) yang tidak mengkode protein, sehingga mutasi yang 



3 
 

 
 

terjadi tidak mempengaruhi fungsi protein. Toleransi yang tinggi pada daerah 

D-loop terhadap mutasi menyebabkan daerah ini menjadi sangat bervariasi 

dibanding daerah lain. Oleh karena itu, D-loop mempunyai tingkat 

polimorfisme yang paling tinggi pada mtDNA. 

Penelitian keragaman genetik secara molekuler menggunakan mtDNA 

telah banyak dilakukan pada manusia yaitu untuk penentuan hubungan 

kekerabatan, studi evolusi dan migrasi global manusia modern, bidang 

forensik, populasi dan identifikasi penyakit genetik maupun genetika medis 

(Yang et al. 2013). Urutan nukleotida daerah D-loop mtDNA juga berhasil 

digunakan sebagai penanda genetik yang paling populer untuk mendukung 

konservasi spesies yang terkait erat dengan itik liar (Mallard) dan itik Serati 

(Muscovy) serta untuk memahami asal-usul, proses domestikasi, keragaman 

genetik serta diferensiasi itik domestik (Wu et al. 2011).  

Daerah D-loop mtDNA berhasil digunakan untuk penelusuran 

filogenetik itik lokal di Thailand. Diperoleh petunjuk bahwa terdapat 

kesamaan nenek moyang antara dua itik asli Thailand yaitu Nakorn-Pathom 

(NP) dan Park-Nam (PN) dengan itik Mallard (Anas platyrhynchos) 

(Leekaew et al. 2008). Penelitian pada daerah D-loop telah dilakukan untuk 

mengetahui asal-usul ayam Indonesia (Zein & Sulandari 2009), serta 

mengetahui hubungan genetik itik Magelang dengan itik lokal lainnya 

(Purwantini et al. 2013). 

Keragaman genetik suatu spesies merupakan sumber daya biologi 

primer di dalam reproduksi sehingga untuk mengembangbiakkan suatu 

spesies perlu diketahui variasi genetiknya.Selain itu, keragaman genetik juga 

berguna dalam strategi konservasi dan pemurnian serta pengembangan 

perbaikan mutu genetik untuk lebih memanfaatkan sumber daya plasma 

nutfah itik lokal (Purwantini et al. 2013). Oleh karena itu, analisis keragaman 

genetik itik lokal Indonesia menggunakan D-loop mitokondria diharapkan 

dapat membantu melengkapi data sebagai usaha konservasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana keragaman 

sekuens nukleotida gen D-loop pada itik Tegal? 

 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini, adalah: 

a. Gen D-loop 

D-loop adalah gen non-codding pada mtDNA yang memiliki tingkat 

polimorfisme tinggi. D-loop berukuran 1812 bp pada Egretta garzetta (kuntul 

kecil), dimulai dari nukleotida 15550 bp sampai 17361 bp (Zou et al. 2015). 

Pada penelitian ini gen D-loop diamplifikasi menggunakan primer DL-

AnasPF (L56) dan DL-AnasPR (H773) menghasilkan amplikon sebesar 718 

bp (Purwantini et al. 2013). 

b. Itik Tegal 

Itik Tegal (Anas platyrhynchos javanicus) berkembang di Kabupaten 

Tegal, tepatnya di Karesidenan Pekalongan mulai dari Kabupaten Batang 

sampai Kabupaten Brebes. Pada penelitian ini menggunakan jenis itik Tegal 

dengan empat warna bulu penutup yang berbeda, yaitu Branjangan, Jarakan, 

Blorong, dan Lemahan yang diambil dari Kota Tegal. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keragaman sekuens nukleotida 

gen D-loop pada itik Tegal. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah bahan referensi 

dan sebagai ilmu pengetahuan terbaru yang berhubungan dengan objek yang 

dikaji. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para peternak itik 

Tegal mengenai keragaman genetik itik tersebut yang nantinya dapat 

digunakan sebagai strategi konservasi dan pemurnian serta pengembangan 

perbaikan mutu genetik untuk lebih memanfaatkan sumber daya plasma 

nutfah itik Tegal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Itik 

Itik lokal di Indonesia merupakan domestikasi dari itik liar (mallard) 

keturunan Indian Runner.Hal ini didasarkan pada itik-itik yang memiliki “sex 

feather” yaitu beberapa bulu yang mencuat ke atas pada ekor itik jantan 

seperti pada itik mallard (Susanti & Prasetyo 2005). Taksonomi itik menurut 

Puspitasari (2010) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata  

Kelas : Aves 

Ordo : Anseriformis 

Famili : Anatidae 

Genus : Anas 

Spesies : Anas plathyrynchos 

 

Itik Jawa merupakan itik lokal Indonesia yang memiliki karakteristik 

tipe petelur paling baik yaitu 200-250 butir/ekor/tahun. Itik Jawa umumnya 

mulai bertelur pertama kali pada usia 22-24 minggu dan tidak mempunyai 

sifat mengerami telurnya. Itik ini dapat dipelihara secara insentif maupun 

ektensif, karena memiliki ketahanan hidup yang tinggi. Itik Jawa memiliki 

tubuh kecil, paruh pipih dan tipis, leher relatif panjang dengan tubuh bulat 

memanjang dan tegak lurus ke atas menyerupai botol. Itik jantan mempunyai 

2-3 bulu ekor yang mencuat melengkung ke atas arah depan, sedangkan itik 

betina tidak memilikinya. Kulit telurnya cukup tebal dan berwarna hijau agak 

kebiruan, jenis itik ini adalah itik Tegal, Magelang, dan Mojosari (Murtidjo 

2010). 

Pada tahun 2010, populasi itik di Jawa Tengah mencapai 4.848.263 

ekor dan terus meningkat mencapai 5.006.163 ekor pada tahun 2011 (BPS & 

Bappeda Jawa Tengah 2012).Ada sekitar 15 bangsa itik lokal di wilayah 

Indonesia, dua diantaranya berasal dari Jawa Tengah. Di Provinsi Jawa 

Tengah dikenal dengan nama itik Tegal dan itik Magelang (Purwanto 2012). 
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Kedua bangsa itik lokal Jawa Tengah tersebut salah satunya adalah itik Tegal 

(Anas plantyhynchos javanicus). Karakteristik dari itik Tegal, antara lain: 

a. Secara morfologi itik Tegal mempunyai ciri-ciri fisik sama dengan itik 

Indian Runner yang produksi telurnya tinggi yaitu kepala kecil, leher 

langsing, panjang dan bulat, sayap menempel erat pada badan dan ujung 

bulunya menutup di atas ekor, tubuh langsing bulat seperti botol (Setioko 

et al. 2004; Susanti & Prasetyo 2005).  

b. Umur awal bertelur itik Tegal lebih cepat daripada itik lokal lainnya, 

berkisar antara 132-162,4 hari (Subiharta et al. 2013). 

c. Secara kuantitatif pada umur 4 minggu itik Tegal memiliki bobot badan 

yang relatif lebih tinggi daripada itik Magelang dan itik Mojosari 

(Pamungkas et al. 2013).  

d. Terdapat sembilan warna bulu penutup pada itik Tegal dewasa yaitu: 

Branjangan, Lemahan, Jarakan, Putihan, Jalen, Blorong, Jambul, Pudak, 

dan Irengan (Sopiyana et al. 2006).  

 

B. DNA Mitokondria 

Mitokondria adalah organel sel yang bertanggung jawab untuk reaksi 

dalam siklus asam trikarboksilat, pemindahan elektron, dan metabolisme 

energi di dalam sel. Fungsi utama dari mitokondria adalah penghasil energi 

melalui proses fosforilasi oksidatif yang menghasilkan produk samping 

radikal oksigen yaitu reactive oxygen spesies (ROS). Mitokondria mempunyai 

suatu material genetik tersendiri yang disebut mitochondrial genome 

(mtDNA) (Wandia 2001). 

Molekul mtDNA berbentuk untai ganda sirkuler yang pada mamalia 

memiliki kisaran ukuran 15.000-17.000 bp. Molekul mtDNA terbagi atas dua 

untai, yaitu untai berat atau heavy strand (H) yang banyak mengandung basa 

guanin dan untai ringan atau light strand (L) yang mengandung basa guanin 

lebih sedikit (Sharma et al. 2005; Hou et al. 2006; Fritzsch 2009). Setiap 

genom DNA mitokondria terdiri atas daerah coding dan noncoding. Daerah 

coding mengambil proporsi 90% dari total genom sedangkan sisanya 
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merupakan daerah noncoding. Daerah coding mengandung 37 gen penyandi 

yang terdiri atas 22 gen penyandi transfer RNA (tRNA), dua gen penyandi 

ribosomal RNA (rRNA), dan 13 gen penyandi protein. Protein yang disandi 

pada mtDNA terdiri atas tiga subunit sitrokrom oksidase (sitokrom oksidase I-

III), tujuh subunit NADH-dehidrogenase, dua subunit ATPase, dan sitokrom-b 

(cyt-b). Protein-protein tersebut terlibat dalam transpor elektron dan reaksi 

fosforilasi oksidatif dari mitokondria (Wibowo et al. 2010). Gen-gen tersebut 

umumnya lebih banyak tersebar di untai berat. Daerah noncoding terletak 

pada daerah intergenik COI/tRNA Tyr, daerah intergenik COII/tRNA Lys, 

dan daerah kontrol atau disebut juga daerah D-loop(Rogaev et al. 2006). 

Molekul mtDNA memiliki beberapa karakteristik dibandingkan dengan 

DNA inti. Pertama, mtDNA mengandung copy per sel lebih banyak 

dibandingkan copy DNA inti, yaitu sekitar 1000-10.000. Karakteristik mtDNA 

ini sangat berguna jika jumlah DNA sampel sangat terbatas, seperti sampel-

sampel yang diambil dari kasus kriminal yaitu rambut, tulang, gigi, cairan 

tubuh (air liur, air mani, dan darah) (Morin et al. 2001; Tapio &Grigaliunaite 

2003; Hoong & Lex 2005; Pakendorf & Stoneking 2005; Ratnayani et al. 

2007).  

Kedua, mtDNA tidak memiliki protein histon serta tidak memiliki 

enzim untuk perbaikan kesalahan replikasi atau kerusakan DNA sehingga 

lebih mudah terjadi mutasi. Laju mutasi yang tinggi mengakibatkan mtDNA 

mampu mengakumulasi polimorfisme 5-10 kali lebih cepat dari DNA inti 

sehingga dapat menunjukkan variasi yang tinggi pada berbagai level, baik 

antar individu maupun populasi (Ratnayani et al. 2007).Mutasi yang terjadi 

umumnya berupa mutasi titik, namun dapat pula berupa delesi atau insersi. 

Laju mutasi yang tinggi disebabkan karenaa mtDNA rentan terhadap peristiwa 

mutagenik serta produksi Radical Oxydative Species (ROS) dari proses 

fosforilasi oksidatif di organel tersebut (Rose et al. 2007).  

Ketiga, molekul mtDNA diwariskan secara maternal karena 

mitokondria dari sel sperma tidak ikut menembus sel telur pada saat fertilisasi. 

Dengan kata lain, mtDNA yang diwariskan bukan merupakan hasil 
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rekombinasi, sehingga diversifikasi genetik hanya terjadi melalui mutasi. 

Setiap individu pada garis keturunan ibu yang sama akan  mempunyai tipe 

mtDNA yang identik. Pewarisan uniparental yang demikian akan 

memudahkan mengungkap silsilah kekerabatan di masa lalu berdasarkan garis 

keturunan maternal, tanpa harus dibaurkan dengan pengaruh yang muncul 

akibat rekombinasi dan pewarisan biparental (Pakendorf & Stoneking 2005; 

Ratnayani et al. 2007; Galtier et al. 2009). 

DNA mitokondria (mtDNA) mewakili unsur genomik yang paling 

informatif untuk menguraikan asal ternak. Hingga kini, sekuen mitokondria 

secara luas telah dipelajari pada sapi, babi, domba, kuda, anjing, keledai, dan 

kambing.Studi identifikasi kambing domestik menggunakan mtDNA 

menghasilkan sedikitnya empat garis keturunan utama (Chen et al. 2005). 

Garis keturunan A adalah yang paling berbeda dan secara luas penyebarannya 

ke semua benua. Garis keturunan B dari timur dan Asia Selatan, mencakup 

Mongolia, Laos, Malaysia, Pakistan, dan India. Garis keturunan C dengan 

frekuensi rendah di Mongolia, Switzerland, Slovenia, Pakistan, dan India. 

Garis keturunan D jarang dan hanya diamati di Pakistan dan kambing lokal 

India (Chen et al. 2005). Selain itu, analisis mtDNA juga telah dilakukan pada 

Egretta garzetta (kuntul kecil) yang memiliki ukuran 17.361 bp serta 

menganalisis kekerabatan antara Egretta garzetta dengan spesies lain dari 

famili Ardeidae (Zou et al. 2015). 

 

C. Daerah D-loop DNA Mitokondria 

Molekul mtDNA memiliki daerah yang disebut displacement loop atau 

D-loop. Daerah D-loop mengandung pangkal replikasi untai berat (O), 

promoter transkripsi untai berat (H), dan promoter transkripsi untai ringan (L). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa daerah D-loop berperan penting dalam 

replikasi dan transkripsi (Ruokonen 2001). Daerah D-loop mengandung 

sekuens DNA yang paling bervariasi dari keseluruhan genom mtDNA hewan. 

Hipervariabilitas tersebut disebabkan oleh laju mutasi yang tinggi, yaitu 

sekitar 0,075-0,165 x 10
-6

  subtitusi/situs/tahun (Sumida et al. 2000).  
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Daerah ini bersifat sangat polimorfik dan memiliki tiga daerah 

hipervariabel yaitu Hipervariabel I (HVI), Hipervariabel II (HVII), dan 

Hipervariabel III (HVIII) dengan urutan sangat bervariasi antar individu. 

Daerah HVI terletak pada urutan nukleotida 57-372, sedangkan HVII terletak 

pada nukleotida 438-594, dan HVIII terletak pada nukleotida 16024-16383. 

Tiga daerah ini memiliki laju mutasi yang lebih tinggi dari daerah coding. 

Laju mutasi sejauh ini diketahui 1:33 generasi, artinya perubahan urutan 

nukleotida hanya akan terjadi setiap 33 generasi. Individu yang terkait 

hubungan maternal akan memiliki urutan sekuen yang sama dan yang tidak 

terkait hubungan maternal akan berbeda. Daerah HVI, HVII, dan HVIII 

terletak di daerah kontrol, yang juga bertanggung jawab terhadap replikasi dan 

transkripsi mtDNA. Daerah kontrol terletak antara gen tRNA yang masing-

masing mengkode asam amino prolin dan fenilalanin (Hoong & Lex 2005). 

Oleh karena itu, daerah ini sering dianalisis dan sangat penting untuk 

digunakan dalam proses identifikasi individu. Daerah D-loop pada mtDNA 

dapat diamati pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Posisi D-loop dalam mtDNA pada Egretta garzetta (kuntul kecil) 

   ditunjukkan oleh anak panah (Zou et al. 2015). 
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Penggunaan gen D-loop untuk identifikasi spesies, sudah dilakukan di 

Indonesia. Gumilar et al. (2007) melaporkan adanya variasi mutasi daerah D-

loop mitokondria dari keempat populasi manusia di Indonesia yaitu 

Tasikmalaya, Padang, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 

Jumlah mutasi yang terjadi berkisar antara 2 sampai 11 mutasi, namun tidak 

ditemukan mutasi yang spesifik untuk populasi tertentu. Zein & Sulandari 

(2009) melaporkan hasil investigasi asal usul ayam Indonesia menggunakan 

sekuens hypervariable-1 D-loop bahwa ayam lokal Indonesia berada dalam 

satu clade dengan ayam hutan merah yang berarti berdekatan secara 

geneologis (berbagai leluhur yang sama). Analisis gen D-loop itik Magelang 

menunjukkan adanya hubungan kekerabatan dengan itik lokal lainnya di 

Indonesia dan dengan itik Anas di dunia yang relatif beragam. Itik Magelang, 

Tegal, Mojosari, Bali dan Alabio mempunyai hubungan kekerabatan yang 

lebih erat dan memiliki garis keturunan induk (maternal inheritance) yang 

sama dengan Anas platyrhynchos dan Anas zonorhyncha. Hal ini ditunjukkan 

dengan jarak genetiknya sebesar 0,000-0,019 dibandingkan dengan Anas 

lainnya di dunia (0,055-0,076). Jarak genetik paling besar adalah dengan 

Cairina moschata (0,095-0,108) (Purwantini et al. 2013). 
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D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

  

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian Analisis Keragaman Sekuens 

Nukleotida Gen D-loop pada Itik Tegal    

 

Itik Tegal merupakan salah 

satu jenis itik lokal di Indonesia 

yang memiliki karakteristik:  

a. Tubuh tegak lurus dan seperti 

botol. 

b. Umur awal bertelur lebih 

cepat. 

c. Bobot badan yang relatif lebih 

tinggi pada umur 4 minggu. 

d. Memiliki sembilan warna bulu 

penutup pada itik Tegal 

dewasa. 

 

Keragaman genetik suatu spesies berguna 

dalam strategi konservasi dan pengembangan 

mutu genetik untuk lebih memanfaatkan sumber 

daya plasma nutfah spesies tersebut. 

a. Identifikasi molekuler dapat 

mengungkap adanya perbedaan 

intraspesies dan hubungan 

kekerabatan untuk studi 

keragaman genetik.  

b. DNA mitokondria (mtDNA) 

sebagai  marker genetik, karena 

mempunyai copy number yang 

tinggi, bersifat maternal, dan laju 

polimorfisme tinggi.  

c. Pada mtDNA mengandung 

daerah D-loop (Displacement 

Loop) yang memiliki tingkat 

polimorfisme paling tinggi. 
 

Analisis molekuler daerah D-loop pada mtDNA itik 

Tegal. 

Dapat diketahui keragaman dan hubungan 

kekerabatan Itik Tegal dan itik di dunia yang dapat 

digunakan sebagai usaha konservasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pada hasil penelitian ini, diperoleh pita gen D-loop berukuran 718 bp  

dari nukleotida urutan ke-56 sampai nukleotida urutan ke-774 gen D-loop 

Anas platyrhynchos GenBank Acc Number KJ833587.1 pada semua sampel 

itik Tegal Branjangan, Jarakan, Blorong dan Lemahan. Ditemukan adanya 12 

polimorfisme nukleotida, yaitu pada urutan 56, 61, 68, 69, 71, 82, 84, 159, 

160, 220, 273, dan 323. Haplotipe yang terbentuk adalah A (Branjangan 1), B 

(Branjangan 2), C (Jarakan 1), D (Jarakan 2 dan Blorong 1), E (Blorong 2 dan 

Lemahan 1), dan F (Lemahan 2).  

Hasil analisis kemiripan sekuen nukleotida gen D-loop seluruh sampel 

itik Tegal menunjukkan homologi 99% dengan Anas platyrhynchos (GenBank 

Acc Number KJ833587.1) dan Anas zonorhyncha (GenBank Acc Number 

AY506969.1). Berdasarkan pohon filogenetik, populasi itik Tegal berkerabat 

erat dan memiliki garis keturunan induk (maternal inheritance) yang sama 

dengan itik Anas platyrhyncos dan Anas zonorhynca yang didukung jarak 

genetik 0.00 dan nilai boostrap 100%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menyarankan untuk menambah 

jumlah sampel jenis itik Tegal berdasarkan warna bulu penutupnya selain 

sampel yang digunakan pada penelitian ini. 

 

  

file:///D:/SKRIPSI%20%5e%5e/.Bismillah%20%5e%5e/sekuensing/NCBI%20BLAST/branjangan%201.htm%23alnHdr_40794231
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